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Mad dan Diftong: 

 

1. Fathah panjang  : Â/â   4.  أو : Aw 

2. Kasrah panjang  : Î/î   5.  أى : Ay 

3. Dhammah panjang : Û/û 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap. Misalnya; ربنا

ditulis rabbanâ. 

2. Vokal panjang (mad). Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di 

bawah) di tulis î dan dhammah (baris di depan) ditulis ū. Misalnya; 

المفلحون   ditulis al-masâkîn, dan المساكين ,ditulis al-qâri’ah القارعة ditulis 

al-muflihūn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال). Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al,  

misalnya;  الكافرونditulis al-kâfirūn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam  diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya;   الرجال ditulis ar-rijâl. 
4. Ta’ marbūthah (ة). Bila terdapat di akhir kalimat, ditulis  h, misalnya; 

زكاة  ;ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis t, misalnya البقرة 

المال  ditulis zakât al-mâl atau سورة النساء   ditulis sūrat an-Nisã’. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. 

Misalnya;   وهو خير الرازقين ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn. 
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ABSTRAK 

 

Muh. Haris Zubaidillah; NILAI-NILAI PENDIDIKAN ADVERSITY 

QUOTIENT PADA CERITA NABI MÛSÂ DALAM ALQURAN. Di bawah 

bimbingan I: Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M.Ag dan pembimbing II: Dr. H. 

Abdul Basir, M.Ag. Pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, tahun 2017. 

Kata Kunci: Nilai-nilai, pendidikan, Adversity Quotient, Nabi Mûsâ 

Tantangan bagi pendidikan yang tidak bisa ditolak keberadaannya adalah 

globalisasi dan kemajuan teknologi di satu sisi. Di sisi lain pendidikan juga 

dihadapkan dengan meningkatnya berbagai macam tekanan hidup. Paul G. Stoltz 

menemukan teori kecerdasan jenis baru dari paradigma psikologi, yaitu Adversity 

Quotient (kecerdasan menghadapi kesulitan), yaitu kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan 

kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk 

diselesaikan. 

Alquran adalah kitab suci yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan. 

Diantara kandungan Alquran adalah cerita-cerita. Salah satu cerita dalam Alquran 

adalah cerita Nabi Mûsâ yang banyak ditemukan pada berbagai surah dalam 

Alquran. Dalam cerita Nabi Mûsâ terdapat banyak nilai dan pelajaran-pelajaran 

yang luar biasa khususnya dalam hal bagaimana menghadapi kesulitan. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

pustaka (library research). Dalam menggali nilai-nilai pendidikan Adversity 

Quotient pada cerita Nabi Mûsâ penulis menggunakan metode tafsir Mawdlû’î 

dengan teknik Content Analysis. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana deskripsi cerita Nabi Mûsâ a.s. dalam Alquran? Dan bagaimana nilai-

nilai pendidikan Adversity Quotient pada cerita Nabi Mûsâ a.s. dalam Alquran? 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terungkap hal-hal penting sebagai 

berikut. Pertama, cerita Nabi Mûsâ yang dijelaskan oleh Allah dalam Alquran 

adalah cerita yang paling banyak dibanding dengan cerita-certia yang lain. Cerita 

Nabi Mûsâ dideskripsikan oleh Allah dalam Alquran dengan lengkap. Cerita Nabi 

Mûsâ dalam Alquran menggambarkan tentang perjalanan Nabi Mûsâ yang penuh 

dengan lika-liku kehidupan, kesulitan dan tantangan yang dihadapinya. Kedua, 

Nilai-nilai pendidikan Adversity Quotient yang terdapat pada cerita Nabi Mûsâ 

dalam Alquran adalah nilai sabar, nilai optimis dan pantang menyerah, nilai 

berjiwa besar dan nilai jihad. Nilai sabar selaras dengan dimensi control pada 

Adversity Quotient, nilai optimis dan pantang menyerah selaras dengan dimensi 

ownership pada Adversity Quotient, nilai berjiwa besar selaras dengan dimensi 

reach pada Adversity Quotient dan nilai jihad selaras dengan dimensi endurance 

pada Adversity Quotient. Nilai-nilai tersebut sangat diperlukan dalam perpektif 

pendidikan Islam, guna menghasilkan generasi-generasi yang cinta akan 

perjuangan, pantang menyerah dengan segala hambatan, berani menghadapi 

tantangan, kebal terhadap kesulitan dan semangat dalam menjalani kehidupan 

khususnya dunia pendidikan Islam. 
  



xiii 
 

ABSTRACT 

 

Muh. Haris Zubaidillah; THE EDUCATIONAL VALUES OF ADVERSITY 

QUOTIENT ON THE STORY OF PROPHET MOSES IN THE QUR'AN. Under 

the guidance of Prof. Dr. H. Mahyuddin Barni, M. Ag. as supervisor I and Dr. H. 

Abdul Basir, M.Ag. as supervisor II, at The Graduate UIN Antasari Banjarmasin, 

2017. 

Keywords: Values, education, Adversity Quotient, Prophet Moses 

The challenge for education that can not be denied is globalization and 

technological progress on the one hand. On the other hand education is also faced 

with the increasing variety of life pressures. Paul G. Stoltz invented a new type of 

intelligence theory from the psychological paradigm, namely Adversity Quotient 

(ability to face difficulties), that is, a person's ability to observe difficulties and 

cultivate those difficulties with his or her intelligence so that it becomes a 

challenge to be solved. 

The Qur'an is a holy book filled with educational values. Among the 

content of the Qur'an are stories. One of the stories in the Qur'an is the story of 

Prophet Moses that is found in many surahs in the Qur'an. In the story of Prophet 

Moses there are many extraordinary values and lessons especially in how to deal 

with adversity. 

This research is a qualitative research using library approach. In exploring 

the values of education Adversity Quotient on the story of Prophet Moses the 

writer uses Mawdlû’î tafsir method and Content Analize technique. The 

formulation of the problem in this research is how the description of the story of 

Prophet Moses in the Qur'an? And how are the values of Adversity Quotient 

education on the story of Prophet Musa In the Qur'an? 

From the results of research, revealed the following important matters. 

First, the story of Prophet Moses described in the Qur'an is the most abundant 

story than other stories. The story of Moses is described by Allah in the Qur'an 

completely. The story of Prophet Moses in the Qur'an describes the journey of 

Prophet Moses wich full of the twists and adversity of life, the difficulties and 

challenges. Secondly, the Adversity Quotient's educational valuescontained in the 

story of Prophet Musa in the Qur'an are the values of patience, the value of 

optimism and unyielding, the value of the great soul and the value of jihad. Patient 

values are aligned with the control dimensions of the Adversity Quotient, the 

optimistic and unyielding values aligned with the ownership dimension of 

Adversity Quotient, the great-souled values aligned with the reach dimensions of 

Adversity Quotient and the value of jihad aligned with the endurance dimension 

of Adversity Quotient. These values are indispensable in the perspective of 

Islamic education, to produce generations who love the struggle, never give up 

with all barriers, dare to face the challenge, immune to the difficulties and passion 

in life, especially the world of Islamic education. 


